
Menimbang

Mengingat

BUPATI KATINGAN

PERATURAN BUPATI KATINGAI{

NOMORT 5 r,q,HUNZO0g

TENTANG

TUGAS POKOKDAN FUNGST

RUMAE SAKIT UiltUM I}AERAE KASONGAN
KABUPATEN KATINGAN

: a. bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan dalam Pasal 25 Peratwan Daetah
- 

Krbryaten Iiatin!* f.fo*ot 7 Tahun 2008 tentang Organiasi dan Tata.Ke{a

Rumah akit umum Daerah Kasongan, perlu ditetapkan tugas pokok dan

nrngsi Rumah sakit umum Daerah Kasongan Kabupaten Katingan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huryf a diatas'

p.ii, rn"""tupt* reraturan Bupati Katingan tentang Tugas Pokok dan Fungsi

itumah sakifumum Daerah Kasongan Kabupaten Katingan;

: 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian

sebagaimana tian AuUa6 dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999

tentig perubahan Undang-Udang Pokok-Pokok Kepegawaian (lemlaran

Negara nepuUfit Indonesla Tahur-1999 Nomot 169, Tambahan Lembaran

Negara Nomor 3890);

2. Undang-undang Nomor 5 Tahun 2a02 tentang Pembentukan Kabupaten

Katingin, Kaf,upaten Seruyan, Kabupaten Sukamara, Kabupaten

ramandau, Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten

Murung Raya dan Kabupaten Barito Timur di Witryah Provinsi Kalimantan

r*guh (Lembaran Negara Repubtik trndonesia" Tahun 2002 Nomor 18,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4180);

3. Undang-undang Nomor 17 Tahun 20a3 tentang Keuanqql Negara

(Lembiran N.gi* Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47 Tambahan

Lembaran lembaran Negara Nomor 4286);

4. Undang-Undang Nomor I Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara

(Lembiran Nefara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 4355);

5. Undang-undang Nomor 10 Tahun 20A4 @ntang Pembentukan peraturan

p.*oding-UnJangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

ilIo*o. Si fambahan Lembaran Negara Nomor a389);

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daeruh

(Lembiran NegLa Republik Indonesia Tahun 2004 Nomar 125, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 4437), sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang Nomir 8 Tahun 2005 ter*ang Penetapan Peraturan Pemerintah

fengg;fi Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan Atas

Undang-Undang 1*Io*or JZ fufr* 2A04 Entang Pemerintahan Daerah

(Lemblran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 108, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 45a8);

7. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuargan

Antara pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara

Republif Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara

Nomor a$$;
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g. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tatrun 1994 tentang

JabaAn Fungsional Pegawai Negeri sipil (Lembalan Negara Republik

Indonesia t"Ar. f gq4 it{omor 21, Tambahan L,smbaran Negara Nomor

r547);

g. Peraturan Pemerirrtah Republik Indonesia nomor 13 Tahun 2a02 tentatg

perubahan utur-p.i*Ar*t Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang

pengngkatan r*g"*ui N"goi Sipil Dalam tabatan Struktural (Smbaran

Negara Republili Indonesii Tahun 2002 Nomor 33, Tambahan Lembaran

NegaraNomor 4194);

10. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2005 tentang

Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan

Daerah GemUJan Nrguiu nepriUfit Indonesil Tahun 2005 Nomor 165,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4593);

11. Peraturan Pemerintah Republik lndonesia nomof 38 Tahun 2007 tentang

Pembagian urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah

Provinsi, dan pemerintahan Daerah Kabupaten / Kota (lembaran Negara

Republik Indoiesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 4737);

12. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nornor 41 Tahun 2007 Tentang

organisasi p"rr"gkut Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2007 Nomor gg,-iambahan Lembaran Negara Republik tndonesia Nomor

a741);

13, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor

1 596/i{EI.IKESIPER/IV1 988 tentang Ruma}r Sakit;

14. peraturan menteri Dalam negeri Nomor 57 Tahun 2a07 &ntang Petunjuk

Teknis Penataan Organisasi Perangkat Daerah;

15. Peraturan Daerah Kabupaten Katingan Nomor 3 Tahun 2008 tentang

Pembgian urusan pemeiintahan v*g Menl{i Kewenangan Peryerintah

Kabufaten Katingan (Lembaran Daerah Kabupaten Katingan Nomor 3

Tatrun 2008);

16. Peratwan Daerah Kabupaten Katingan Nomor 7 Tahrjfrl 2008 tentang- 
Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Kasongan

@Jmbaran Daerah Kabupaten Katingan Nomor 7 Tahun 2008);

Menetapkan

MEMUTUSKAN

: PERATURAN BT]TATI TENTANG TUGAS POKOK DAI{ TUNGSI

RUMAH SAKIT TIMUM I}AE,RAT KASONGA}T KABUPATEN

KATINGAN.

BAB I
KETENTUANUMUM

Pasal 1

Dalam Peraturaa Bupati iai, yang dimaksud dengan

l. Daerah Otonom selanjutnya disebut Daerah adalah kesatuan masyarakat

hukum yang mempunyai batas-batas wilayah tertentu yang krwenang

*rngut# di, *tngutos unrsan pemerintahan dan kepentingAn masyarkat

setempal menurut frakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam

system Negara Kesatuan Republik Indonesia;

2. Pemerintahau Daerah adalah penyelenggaraan urusan Pemerintahan dan

oleh Pemerintah Daerah dan DPRD menurut a.sas otonomi dan tugas
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p€mbantuandengannrinslo-oto1r9.miseluas-luasnyadalamsystemdan
prinsip Negara ?;;-t -; Republik Indonesia sebagaimanan dimaksud

dalam Undans-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tatrun 1945;

3. Pemerintah Daerah adatah Bupati dan Perangkat Daerah sebagar

penyeleng gara Pemerintah Daerah;

4. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang setanjutnya disebut DPRD adalah

Lembaga perwatilan 'Rakyat naetatr sebagai unsur penyelenggara

Pemerintah Daerah;

5. Bupati adalah BuPati Katingan;

6. Sekretaris Daerah adalah sekretaris Dearah Kabupaten Katingan;

7. Dinas Kesehatatr adalah unsur pelaksaua Pemerintah Daerah Kabupaten

Katingan di bidang kesehatan;

g. Rumak sakit umum Daerah selanjutnya disingkat-RSUD adalah Rumah

sakit umum oae*r, Kasongan wilayah Kabupaten Katingan yang berlokasi

di Kasongan;
g. Direktur Rumah sakit adalah Direktur Rumah sakit umum Daerah

Kasongan KabuPaten Katingan;

10. Pelayanan Medis spesialis dan sub spesialis adalah semua pelayanan

spesialis dan beberapa pelayanan sub spesialis;

11. Kelompok jabatan fungsional adalah kelompok pegewai negeri sipil yang

melaksanakan tugas khusus sesuai dengan keahlian dan kebutuhan;

12. Ketua Kelompk adalah pimpinan Kelompok Jabatan Fungsional Rumah

Sakit Umum Daerah Kasongan;

13. Direktur, Kepala Bagian, Kepala Bidang, Kepall sub Bagian a* 5*pul-"
Seksi adalatr Jab*&t Struktural pada Rumah Sakit Umum Daerah

Kasongan;

14. Peraturan Bupati selanjutnya disebut Perbup adalah Peraturan Bupatt

Katingan.

BAB II
PENETAPAN

Pasal2

Dengan Peraturan Bupati ini dit*apkan Tugas Pokok dan Fungsi Rumah Sakit

Umurn Daerah Kasongan Kabupaten Katingan.

BAB Itr
SUSIJNAN ORGAMSASI

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KASONGAN

Pasal 3

Susunan organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Kasoagan terdiri dari I (satu)

Direktur, l lsatu) fepafa Bagian Kesekretariatan, 3 (tiga) Kepala Bidang, 2 (dua) Kepala Sub

BagSandan 6(enam) Kepala Seksi sebagaimana berikut ini;

1. DAektur
2. Kepala Bagian Kesekretariatan

- Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Humas

- Kepla Sub Bagian Perlengkapan dan Rumah Tangga

3. KepalaBidang PelaYanan

- Kepala Seksi Pelayanan dan Penunjang Medik
- Kepala Seksi KePerawatan

4. trepala Bidang Peiencanaan, Pengembangan dan Rekam medik

- Kepala Seksi Perencanaandan Pengembangan
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6.

- Kepala Seksi Rekam Medik

Kepala Bidang Keuangan

- rlrp"lu Sekslpertendaharaan dan Akuntansi

- Kepala Seksi Verifikasi dan Anggaran

Kelompok Jabatan Fungsional

BAB IV

DIREKTURRUMAH SAKIT

Pasal 4

(1). Direktur Rumah sakit umum Daerah Kasongan mempunyai tugas melaksanakan pelayanan

kesehatan secara berdaya gru a"rg* **o!.rtr*akan penyembuhan pnderita, pemulihan

serta pencegahan dan metat<t*tui upaya rujukan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan Yang berlaku.

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimErna dimaksud pada ayat (1), Direktur Rumah sakit

metryelenggarakan fungsi :

a. Memimpin numai' Sakit Umum Daerah Kasongan 9ulry menyusun kebijaksanaan'

pedoman, p.r*i* teknis dibidang pelayanan kesehatan berdasarkan peraturan perundang-

undangan y*s Lduko sebagi bahan penyusuoan program kerja;

b.Membina,mengarahkandanmengkoordinasrtqnpelaksanaantuglsdanfungsiBagian
KesekretariatariBidaag-Bidang s--,rU g*giun, Seksi dan Kelompok Jabatan Fungsional

agar terlaksana dengan baik;

c. Melak,kan pngendalian kegiatan, mengaturdan mendistribusikan tugas kgrylXepala

Bagian fesetreiariataa fepalu gida"g,-K"pula Sub Ba$la& Kepala Seksi dan Kelompok

Jabatan Fungsional dilingkungran Rumah Sakit Umum Daerah Kasongan;

d. Menilai hasil kerja Kepala Bagran Kesekretariatan, K€pela B-idang Pela-ranal Kepala

Bidang perencanian, PengembJng* dan Rgkam Medik serta Kepala Bidang Keuangan

sebagii bahan penetapn nilai DP3 dan pembinaan karir;

e. Menyamparkan laporan berkala atau sewalsu-waktu kepada Bupati Katingan

f Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Atasan Langsung sesuai dengan bidang

tugasnya.

BAB V

BAGIAN KESEKRETARIATAN

Paragraf 1

SUSUNAN ORGANISASI

Pasal 5

Bagtan Kesekretariatan, membawatrkan :

a. Sub Bagian Kepegawaian dan Humas

b. Sub Bagian Perlengkapan dan Rumah Tatgga

Paragaf 2

KEPALA BAGIAN KESEKRETARIATAN

Pasal6

(1). Kepala Bagran Kesekretariatan mempunyai tugas membantu Dire}f,ur dalam memimpin,

menyusun, membina, mengkoordinasikan, mengawasi daa melaksanakan perencanaan

kepegawaian dan hubungan masyarakat serta pemeliharaan SaranaRumah sakit.
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(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud

Kesekretariatan menyelenggarakan fungsi :

a. Membantu Direkfur sesuai dengan tugas dan fungsi

guna dan berhasil gune;

b. Memberi saran dan pertimbangan kepada Direktur

berhubungan dengan bidang tugasnya;

c. Memberi petunjuk dan bimbingan kepada Kepala

pada ayat ( 1), KePala Bagian

dan membina aParatur egar berdaYa

RSU tentang segala sesuatu Yang

Sub Bagian dilingkungan Bagian

Kesekretariatan;

d. Membuat Program Keria di bagian Kesekretariatan;

e. Memtragi tugas kepada Kepala sub Bagian dilingkungan Bagian Kesekretariatan

f. Ir4eniiai hasil kerja Kepala sub Bagian dilingkungan bagian kesekretariatan sebagai bahan

penetapan DP-l dan bahan pembinaan karir;

g Melaksanakan tugas lain ,v-ang diberikan oleh Direktur Runah sakit sesuai bidang

tugasnYa.

Paragraf 3

KEPALA Si]B BAGIAN KEPEGAWAIAN DAN HUMAS

Pasal 7

(1) Kepala Sub Bagian kepegawaian dan humas melnpunyai tugas rnelakukan perencanaan

kepegai,vaian, lenyetengg araan administrasi kepegarvaian, penyusunan laporan,

rnentel sn ggarakan ke gi atan huhun gan m asyarakat'

(.2). Dalafir melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Sub Bagian

Kepegau,aian dan Humas menyelenggarakan lungsi :

a. Membantu Kepala Bagian Kesekretariatan sesuai dengan tugasnya'

b. Melakukan pengelolaan administrasi kepegawaian;

c. Membagi tugas kepada Staf dilingkungan sub Bagian Kepegawaian dan Humas sesuai

dengan Uiaurg tugasnya masing-rnasing agar semua tugas terbagi habis;

d. Memberi petgnjgtr< dan bimbingan kepada staf dilingkungan sub bagian kepegawaian dan

Humas.

e. Merencanakan kebutuhan pegarvai;

f. Mengatur dan tnengurus perjaianan dinas pegawai:

g Menilai hasil keqa staf dilingkungan Sub Bagian Kepegarvaian dan Humas sebagai bahan

penetapan DP3 dan bahan pembinaan karir;

h" Men-velenggarakan tugas penerangan (inforrnasi) kepada rnasyarakat pengunjung Rumah

sakit;

i. Membuat Uraian Tugas bagi pegawai yang trerada dibawah lingkungan Suh Bagian

Kepegarvaian dan Humas;

j Mernbuat Laporan kepegarvaian secara berkala dan sewaktu-rvaktu diperlukan;

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Kesekretariatan sesuai bidang

tLlgasnYa.

Paragraf 'l

KEPALA SUB BAGIAN PERI.ENGKAPAN DAN RUMAH TANGGA

Pasal I

(l) Kepala Suh Bagian Perlengkapan dan Rumah Tangga mempunyai tugas rnelakukan

perencanaan kebutuhan perlengkapan dan pemeliharaan inventaris, penyelenggaraan

administrasi sarana, penyusunan laporan,

(2) Dalam rnelaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Sub Bagian

Periengkapan dan Rumah Tangga menyelenggarakan fungsi :

a. Membantu Kepaia Bagian Kesekretariatan sesuai dengan tugasnya;
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Melalcukan pengelolaan administasi barang inventaris;

Membagi tugas kepada Staf dilingkungan Sub Bagian PCIlengkapan dan Rumah Tangga

sesuai dengan bidang tugasnya *u.rrrg-*uring agar semua tugas terbagi habis;

Memberi petun$uk Jan bimbingan kepada staf dilingkungan sub bagian Perlengkapan dan

Rumah Tatgga;

Mengkoordinasikan rencana kebutuhan barang inventaris sesuai kebutuhan disetiap

instalasi;

Mengkoordinasikan rencana kebutuhan pemeliharaan sararuL dan prasarana disetiap

instalasi

Mengawasi dan bertanggung jawab terhadap tata tertib dan keamanan Rumah sakit;

Mengatur petrggunaan mobil ambulance

Menilai hasil kerja staf dilingkungan sub Bagran Perlengkapan dan Rumah Tangga

sebagai bahan penetapan DP3 dan bahan pembinaan karir;

Membuat Uraian Tugas bagi pegawai yang berada dibawah lingkungan Sub Bagian

PerlengkaPan dan Rumah tangga;

Meayelenggarakan sgrat menyurat yaog berhubungan dengan ketatausahaan orang sakit

Membuat Laporwbarang inventaris secara berkala dan sewaktu'waktu diperlukan;

Memantau kelancaran operasional m€sin gense! kebufuhan oksigen dan koordinasi dengan

bagran keuangan

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Kesekretariatan sesuai bidang

tugasnya.

d.

e.

f.

(,

h.

i.

k.

l.

m.

n.

BAB VI

BIDANGPELAYANAN

Paragtaf I

SUSUNAN ORGANISASI

Pasal9

Bidang PelaYanan, membawahkan :

a. Seksi Pelayanan dan Penunjaag Medik

b. Seksi Keperawatan

Paragraf 2

KEPALA BIDANG PELAYANAN

Pasal 10

(l). Kepala Bidang pelayanan mempunyai tueas mgmfantu Direl+tur dalam mengkoordinasikan,

melaksanakan"fingu*ur* dan pengendatian terhadap pelaksanaan kegiatan pelayanan medik,

penunjang *"At-dan keperawatan baik dari segi mutq pengembangan pelayanan umum

pemeliharaan sarana dan prasarana pelayanln *sI, penunjang medik dan keperawatan di

instalasi rawat Jalan, tn*tut*i Rawat Inap, Instalasi Bedah sentral, Instalasi Gawat darurat,

Instalasi Intensil Rehabilitasi Medik, UTDRS dan Kamar lenazah'

e). Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Bidang Pelayanan

menyelenggarakan fungsi :

a. Membantu Direktw sesuai dengan bidang tugasnya;

b. Memberi saran dan pertimbangnn kepada Direktur RSU tentang segala sesuatu yang

berhubungan dengan bidang tugasnya;

c. Memberi peturduk dan bimbingan kepada Kepala Seksi ditingkungan Bidang Pelayanan;

d. Membuat Program Kerja di Bidang pelayanan;

e. Bersama Komite Medik mefl)rusun :

1. Standard Operasional Pelayanan (SOP) Rumah Sakit

2. Pedoman Pelayanan Medik Rumah Sakit
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3. Pedoman Pelayanan Kegawat daruratan Medik

4. Prdo*un Audit Medik Rumah Sakit

5. pedoman penanganan obstetri Neonatal Emergency Komprehensif (P0NEK)

Rumah Sakit
Bersama Komite Medik membentuk :

TimPelayananmedik,TimPONEK,TimKendaliMutu'TimUTDRS
pengembangan dan Peningkatan Pelayanan sesuai standard playananRumah sakit Kelas

C.

Mengupayakan Akreditasi Rumah sakit dan ISO (Intemational standar operation)

Koordinasi d.engan Dinas Kesehatan dalam Program :

1. Sistem Surveilance Terpadu Penyakit menular (wabah)

2. Penanganan TB Paru dengan DOTS (Direct observed Trahent short cource)

3. Pemantauan Gizi buruk

4. Perilaku hidup bersih dan sehat (PIAS)

Melaksanakan program Pelayanan prima di Rumah Sakit

MembagitugaskepadaKepalaSeksidilingkunganBidangPelayanan
Menilai hasil kerja Kepala seksi dilingkungan bidang pelayanan sebagai bahan penetapan

DP3 dan bahan Pembinaan karir;

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Direktur Rumah sakit sesuai bidang

tugpsnya.

Paragraf 3

KEPALASEKSIPELAYANANDANPENUNJANGMEDIK

Pasal 1l

(l). Kepala seksi Pelayanan dan Penunjang Medik lempunyai tugas melakukan koordinasi'

kebutuhan sarana dan prasarana p"u]'u*n medik 
-dan 

penut'JaF medik' koordinasi

pengembangan sa&rna o* p**rruu* *iot dan penunjang medilq koordinasi pengawasan

iefriufr kegi-atan pelayanan medik dan non medik, penyusunari laporan,

0). Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pdaayat(l), Kepala seksi Pelayanan dan

Penunj ang Medik menyeleng garah.atr fungsi :

a. Mimbantu Kepala Bidang Pelayanan sesuai dengan tugasnya;

b. Melakukan pengelolaan administrasi obat'obatan;

c. Membagr tugas kepada Staf dilingkungan Seksi Pelayanan dan 
-Pe-nunlang 

Medik sesuai

Aengan6ida;g tugasnya masing-mising agar semua tugas terbagi habis;

d- Memberi petuqiuk dan bimbingaa kepada staf dilingkungan seksi pelayanan dan

o

h.

i.

j
k.

1.

m.

PenunjangMedik;

e. Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana

Sentral, Rehabilitasi Medik, instalsi Radiologi,

Kamar Jenazah serta kebutuhan obat-obatan;

f. Menghitung kredit poin tenaga dokter, perawat,. biq dan tenaga kesghaAn lain yang

U.f.riu di Instalasi iawat jalair, UGD, Laboratorium, Radiology, Gizi dan Farmasi yang

mempunyai jabatan fungsional;

g. Menilai hasil kerja staf dilingkungan Seksi Pelayanan dan Penunjang medik sebagai bahan

penetapan DP3 dan bahan pembinaan karir;

h. Membuat Uraian Tugas bagi pegawai yang berada dibawah lingkungan Seksi Pelayanan

daa Penunjang Medik;

Membuat Laporan Obat-Obatan secara berkala dan sewaktu-walctu diperlukan;

Merencanakan, melaks atakan,Evaluasi dan Pelaporan Pelayanan Prima Rumah sakit.

Melatsanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Pelayanan sesuai bidang

tugasnya.

di instalasi rawat jalan, UGD, Bedah

Laboratorium, Farmasi, Gizi, UTDRS,

i.

j
k.



Parugraf 4

KEPALA SEKSI KEPERAWATAN

Pasal 12

(1). Kepara seksi Keperawatan mempunyai tugas melakukan koordinasi dan pengawasan seluruh

kegiatan t p.ru*tur,, menyetffi**i" koordinasi keb'tuhan safana dan pmsarana

keperawatan, fvt"r,"f."gguruk* pe-rigembangao sarana dan prasarana keperawatan'

(2). Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)' Kepala seksi Keperawatan

menYeleng garakan fungsi

a. Membantu Kepala flOang Pelayanarr sesuai dengan tugasnya;

b. Melahrkan pembinaan dan bimbingan pelaksanaao asuhan keperawatan disetiap instalasi

rawat inaP;

c. Meningkatkan mutu kePerawatan;

d. Membagr tugas kepada staf dilingkungan-Seksi Keperawatan sesuai dengan bidang

tugasnya *"tllng-**ting agar semua tugas terbagi habis;

e. Memberi petuduk dan bimbingan kepada staf dilingkungan seksi Keperawatan'

f. Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana di instalasi rawat Inap;

g. Menghrtung kredit poin tenaga dokter,perawat dan bidan di instalasi rawat inap;

h. Menilai hasil kerja staf dilingkungan Seksi Keperawatan, sebagai bahan penetapan DP3

dan bahan Pembinaan karir;

i. Membuat uraian Tugas bagr pegawai yang berada dibawah lingkungan sekst

KePerawatan;

j Mengawasi keaktifan pegewai yang bekerja di insalasi rawat inap;

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Pelayanan sesuai bidang

tuga$nya.

BAB VII

BIDANGPERENCANAAN,PENGEMBANGANDANREKAMMEDIK

Paragraf I

SUSUNAN ORGANISASI

Pasal 13

Bidang Perencanaan, Pengembngan dan Rekam medik, membawahkan :

a. Seksi Perencanaan dan Pengembangan

b. Seksi Rekam Medik

Paragraf 2

KEPALA BIDANG PERENCANAAN, PENGEMBANGAN
DAN REKAM MEDIK

Pasal 14

(1). Kepala Bidang Perencanaan, Pengembaryaldan Rekam Medik mempunyai tugas membantu

Direktur dalair-mengkoordinasilian, melaksanakan pengawe$an da1 qengendalian terhadap

pelaksanaan kegiatan perenctrnaim, pengembangan dan rekam Medik baik segi ketenagaan,

pemeliharaan ,ulunu dan prasarana i"rtu A"ku* Medik di Instalasi rawat jalan, rawat inap,

Instalasi laboratorium, initalsi radiology, instalasi famrasi, instalasi gizi, instalasi Kamar

jenazahdan Sanitasi Rumah Sakit.

8
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{2). Dalam melaksaaakan tugas sebagaimana .dimaksud 
pada ayat (1)' Kepala Bidang

perencanaan, f.rge*bundn Ou" Rekam Medik menyelenggarakan fungsi :

a. Membantu Direktur sesuai dengan bidang tugasnya;

b. Memben saran dan pertimbangaq kepada Direktur RSU tentang segala sesuatu yang

berhubungan dengan bidang tugasnya;

c. Memben Ftunjuk dan bimbingan kepada Kepala Seksi dilingkungan Bidang Perencanaan,

Pengembangan dan Rekam Medik;

d. Membuat Program Kerja di Bidang Perencanaan, Pengembangan dan Rekam medik;

e. Membagr tugas kepada Kepala seksi dilingkungan Bidang Perencanaaq Pengembangan

danRekam medik;

f. Menilai hasil kerja Kepala seksi dilingkungan bidang Perencanaan, Pengembangan dan

Rekam medik selagal bahan penetapan DP3 dan bahan pembinaan karir;

g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Direktur Rumah Sakit sesuai bidang

tugasnYa.

Paragraf 3

KEPALA SEKSI PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN

Pasal 15

(l). Kepla Seksi perencanaan dan Pengembangan mempunyai tugas melalcukan perencanaan dan

pengembaagan sarana dan prasamna disetrap Instalasi,

(Z). Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Seksi Perencanaan

dan Pengembangan menyelenggatakan fungsi :

a. Membantu fepala filOung Perencanaa& Pengembangan dan rekam medik sesuai dengan

tugasnYa;

b. Melakukan perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana disetiap instalasi;

c. Melakukan pengembangan kebutuhan rekam medik;

d. Mernbagi tugas kepada Staf dilingkungan Seksi Perencanaan dan Pengembangan sesuai

dengan UiO*S tugainya masing-masing agar semua tugas terbagr habis;

e. Memberi petunjuk dan bimbingan kepada staf dilingkungan Seksi Perencanaan dan

pengembangan;

f. Menilai hasil kerja staf dilingkungan seksi Perencanaan dan Pengembangan sebagai

bahan penetapan DP3 danbahan pembinaan kanr;

g. Membuat Uraian Tugas bagipegawai yang berada dibawah lingkungan Seksi Perencanaan

dan Pengembangan;

h. Melaksanakan kegiatan Sanitasi Rumah Sakit

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Perencanaan, Pengembangan

dan Rekam medik sesuai bidang tugasnya.

Paragraf 4

KEPALA SEKSI REKAM MEDIK

Pasal 16

(1). Kepala Seksi Rekam Medik mempunyai tugas mengkoordinasikan sgmua kebutuhan rekam

medik disetiap instalasi, mengawasi pelalcsanaan rekam medis disetiap instalasi,

menyelenggarakan laporan penyakit.

(2). Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Seksi Rennak Medik

menyelenggarakan fungsi :

a. Membantu Kepah-nidang Perencanaan, Pengembangafi dan rekam medik sesuai dengan

tugasnya;
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b. Melakukan perencanaaa kebutuhan rekam medik disetiap instalasi;

c. Membagi tugas kepada staf dilingkungan seksi |lgkam medik sesuai dengan bidang

tugasnya -*Iiog--us ing agar semua tugas terbagi habis;

d. Memberi petunjuk dan bimbingan kepada staf dilingkungan seksi Rekam medik;

e.Mengawasipenyimpananrekammedikdisetiapinsalasi;
f. Menghitung kredit point pegawai yang mempunyai jabaan fungsional dilingkungan Seksi

Rekam Medik

g. Menilai hasil kerja staf dilingkungan seksi Rekam Medik sebagai bahan penetapan DP3

dan bahan Pembinaan karir;

h. Membuat uraian Tugas bagi pegawai yang berada dibawah lingkungan seksi Rekam

medik
i. Membuat laporan penyakit secara berkala

j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Perencanaan, Pengembangan

dan Rekam medik sesuai bidang tugasnya'

BAB YIII

BIDANG KEUANGAN

Paragraf I

SUSUNAN ORGANISASI

Pasal 17

Bidang Keuangan, membawahkan :

a. Seksi Perbendaharaan dan Akuntansi

b. Seksi Yerifrkasi danAnggaran
Paragraf 2

KEPALA BIDANG KEUANGAN

Pasal 18

(l). Kepala Bidang Keuangan mempunyai tugas membantu Direktur dalam memimpin, menyusun,

membina, mengkoordLasikan,-mengpwasi dan melaksanakan perencanuln keungan Rumah

Sakit.

{Z). Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pda ayat (1), Kepala Bidang Keuangan

menyelenggarakan fungsi :

a. Membantu Direktur sesuai dengan bidang tugasnya;

b. Memberi saran dan pertimbangan kepada Direktur RSU tentang segala sesuatu yang

berhubungan dengan bidang tugasnya;

c. Memberi Ftunjuk dan bimbingan kepada Kepala Seksi dilingkuagan Bidang Keuangan;

d. MembuatProgram Kerja di Bidang Keuangan;

e. Menyusun Anggaran Rumah Sakit

f. Membagi tugas kepada Kepala Seksi dilingkungan Bidang Keuangan;

g. Menilai hasit kerja Kepala Seksi dilingkungan Bidaag Keuangan sebagai bahan Fnetapan
DP3 dan bahan Pembinaan karir;

h. Menyusun Laporan Keuangan secafiI berkala dan ahunan

i. Melaksarrakan tugas lain yang diberikan oleh Direktur Rumah Sakit sesuai bidang

tugasnya
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Paragraf 3

KEPALASEKSIPERBENDAHARIqANDANAKUNTANSI

Pasal 19

(1). Kepala seksi Perbendaharan dan Akuntansi mempunyai tugas melakukan pengawasan'

pengendalian' akuataflsi, dan pelaporan keuangan"

(2). Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pda ayat (1), Kepala Seksi

Perbandaharaan dam Akutansi menyeienggarakan fungsi :

a. Membantu Kepala Bidang Keuangan sesuai dengan tugasnya;

b. Melakukaa penahusahaan keuangan Rumah Sakit;

c. Melakukan pengendalian keungan Rumah Sakit;

d. Melaksanakan pembayaran gaji pegawai ;

e. Membuat laporan keuangan secara krkala , tahunan mauptm sewaktu-waktu diperlukan

d- Membagi tugas kepada Staf dilingkungan Seksi Perbendaharaan dan Akuntansi sesuai

dengan bid*Ig togu*ttya masing-masing agar semua tugas terbagi habis;

e. Memberi petunjuk dan bimbingan kepada staf dilingkmgan Seksi Perbendaharaaa dan

Akuntansi;

f. Menilai hasil kerja staf dilingkungan Seksi Perbendaharaan dan Akuntansi sebagai bahan

penetapan DP3 dan bahan pembinaan karir;

g. Membuat :Jraian Tugas bag pegawai yang berada dibawah lingkungan seksi

Perbendaharaan dan Akuntansi;

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Keuangan sesuai bidang

tugasaYa

Parugraf 4

KEPALA SEKSI VERIFIKASI DAN ANGGARAN

Pasal 20

(1). Kepala seksi verifikasi dan Anggaran mempunyai tugas melakukan pengawasan,

pengendalian. Penilaian dan Perencana&n Anggaran,

{Z). Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Seksi Verifikasi dan

Anggaran menYelenggarakan fungsi
a. Membantu Kepala Bidaag Keuangan sesuai dengan tugasnya;

b. Melakukan penatausahaan keuangan Rumah Sakit;

c. Melakukan pengendalian keuangan Rumah Sakit;

d. Melaksanakan verifikasi pelaksanaan keuangan ;

e. Menyusun Frencanaan Anggaran Rumah Sakit ;

d. Membagr tugas kepada Staf dilingkungan Seksi Verifikasi dan Anggaran sesuai dengan

bidang tugasnya masing-masing agar semua tugas terbagi habis;

e. Memberi petunjuk dan bimbingan kepada staf dilingkungan Seksi Verifikasi dan

Anggaran;

f. Menilai hasil kerja staf dilingkungan Seksi Verifikasi dan Anggaran sebagai bahan

penetapan DP3 dan bahan pembinaan karir;

g- Membuat Uraian Tugas bagi pegawai yangberuda dibawah lingkungan Setsi Yerifikasi

dan Anggaran;

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepata Bidang Keuangan sesuai bidang

tugasnYa.
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BAB IX

TATA KERIA

Pasal2l

Direktur Rumah Sakit, Kepala Bagian Kesekretariatan, Kepala Bidang, kepala Sub Bagian, dan
Seksi dilingkungan Rumah Sakit Umum Daerah Kasongan dalam melaksanakan tugasnya selalu
menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan mengkoordinasikan stafnya masing-
masing, serta memberikan bimbingan dan petunjuk untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

BAB X

KETENTUAN PENUTUP

Pasal22

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka Keputusan Bupati Katingan Nomor 25A Tahun20A4
tentang Uraian Tugas RSUD Kasongan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 23

Peraturan Bupati ini rnulai beriaku sejak tanggal diundangkan

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Katingan.

Ditetapkan di Kasongan
Pada tanggal, 16 Pebruari 2009

BIIPATI KATINGAN,

DUWEL RAWING

Diundangkan di Kasongan
Pada tanggal t8 Pebrawi 2009

PIT.SEKRETARIS DAERAH
KABUPAIHN KATINGAN

&,o4',.v
MARJAKI/ff. JrMAT

BERITA DAERAH KABUPATEN KATINGAN TAHUN 2OO9 NOMOR: 5.
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